BAB IV
PENUTUP

Seteman nada rebab pelog pathet lima menggunakan 5 (ma) dan 1
(panunggul) ada ketika gending diciptakan terlebih dahulu. Hal ini menunjukkan
kreativitas seorang seniman dalam mengembangkan ide kreatif untuk menyiasati
garap pada gending Kombangmara Kethuk Kalih Kerep Minggah Sekawan Laras
Pelog Pathet Lima. Alasan pemilihan gending tersebut karena salah satu dari
gending yang berpathet lima, terdapat balungan yang bernada 1, 4, 5 (panunggul
gedhé, papat gedhé, lima gedhé).

Penulis membedakan antara seteman nada rebab menggunakan 5 (ma)
dan 1 (panunggul) dengan seteman nada rebab menggunakan 6 (nem) dan 2
(jangga) pada dua gending laras pelog pathet lima, yaitu Gending Kombangmara
Kethuk Kalih Kerep Minggah Sekawan Laras Pelog Pathet Lima dan Gending
Kombangmara Kethuk Kalih Kerep Minggah Sekawan Laras Pelog Pathet Lima.
Dalam balungan gending Gending Kombangmara Kethuk Kalih Kerep Minggah
Sekawan Laras Pelog Pathet Lima terdapat nada-nada balungan yang hampir
sama dengan pathetan pelog pathet lima. Gending tersebut sangat lengkap untuk
membuktikan, bahwa Gending Kombangmara Kethuk Kalih Kerep Minggah
Sekawan Laras Pelog Pathet Lima memang murni pathet lima. Hal ini terbukti
dari hasil  analisis terhadap pathetan dan balungan gending Gending
Kombangmara Kethuk Kalih Kerep Minggah Sekawan Laras Pelog Pathet Lima.
Apabila disajikan menggunakan setem nada 6 (nem) dan 2 (jangga) terdapat

beberapa permasalahan antara lain: rebaban tidak dapat sampai dengan nada 1
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(panunggul gedhé), tidak dapat melakukan senggrengan, serta tidak dapat
melakukan pathetan pada awal atau akhir penyajian gending.

Pada Gending Kembangmara Kethuk Kalih Kerep Minggah Sekawan
Laras Pelog Pathet Lima dengan menggunakan seteman nada 6 (nem) dan 2
(jangga). Awal penyajian gending, pengrebab dapat melakukan senggréngan,
namun rasa dari senggréngan tersebut tidak séleh. Pada akhir penyajian gending,
pengrebab tidak dapat melakukan pathetan, karena pathetannya tidak bisa
melewati nada 1 (panunggul gedhé) selayaknya pada pathetan pelog lima. Untuk
semua gending sebenarnya dapat menggunakan stem nada 6 (nem) dan 2 (jangga),
namun tidak dapat melakukan senggréngan dan pathetan. Padahal, senggrengan
sangat penting dibunyikan untuk memberi ajakan bagi pengrawit bilamana
gending akan disajikan. Begitu pula pathetan, sangat penting dibunyikan karena
sebagai pengembalian rasa setelah gending pelog pathet lima disajikan. Oleh
sebab itu, rebab pelog pathet lima disetem menggunakan nada 5 (ma) dan 1
(panunggul) hadir bukan begitu saja, akan tetapi merupakan hasil kreativitas

seniman dalam menyiasati garap dalam sebuah gending.
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